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sehingga akses untuk memperoleh kekuasaart juga terbatas, akibatnya perempuan

mendapatkan status lebih rendah dan laki-laki.

Perlakuan yang berbeda pada remaja laki-laki dan perempuan diberlakukan

juga oleh para orang tuanya. Bagaimana orang tua memberikan kebebasan penuh

kepada anak laki-lakinya, sedangkan pada anak perempuannya akan banyak aturan-

aturan yang membatasi ruang gerak mereka, hal ini dapat dilihat ketika remaja cowok

dibebaskan untuk pulang jam berapa saja ketika keluar malam, akan tetapi keadaan

yang sama tidak berlaku untuk anak perempuan.

Pemberian perlakuan yang berbeda dari orang tua terhadap remaja laki-laki

dan perempuan juga berpengaaih pada penentuan cita-cita masa depan mereka

sendiri. Menurut Sukardi (1987) pembentukan kepribadian anak tergantung dari cara

perlakuan orang tuanya. Orang tua akan cenderung mengarahkan masa depan atau

cita-cita, anak-anak mereka sesuai dengan jenis kelaminnya, seperti anak laki-laki

akan dijadikan pilot, manajer, dokter, montir, dan anak perempuan akan jadi

pramugari, sekretaris, foto model, penari.

Pendiskriminasian masa depan para remaja sangat membebani jiwa mereka,

sebab seiring dengan perkembangan jaman saat ini, banyak dunia yang biasa identik

dengan laki-laki atau perempuan saat ini diminati oleh lawan jemsnya.

Pengelompokkan jenis pekerjaan atau cita-cita berdasarkan jenis kelamin tidak

seharusnya dilakukan oleh para orang tua saat ini, karena keadaan demikian sudah

bukan masanya lagi. Seorang laki-laki atau perempuan bebas untuk menjadi apa saja,

asal mereka memiliki kemampuan atau bakat dibidangnya itu.

 



Meskipun demikran ternyata masih ada orang ,ua yang membatasi kreaiiy,,as
anak mereka berdasarkan je„,s kelammnya a,au dianggap „dak pamas oleh
masyaraka, Seki,ar. Con.oh nyata dapa, d,l,ha, pada hasil wawancara peneli,, dengan
seorang remaja perempuan yang bernama Ni,a. Nita seorang anak perempnan yang
sanga, senang dengan motor dan mcrasa ,er,ar,k ser,a mgm memperdakrmnya dengan
melanjufa, sekolab ke STM. N,,a sanga, menge.ahu, ten.ang baka, dan po.ensinya
di bidang ini. ,e,aPi sayang keinginannya ditolak me„,ah-men«ah oleh orang tuanya
dengan alasan iidak pantas seorang perempuan menjadi montir kelaknya, beguupun
dengan kasus yang dralam, oleh seorang remaja yang bernama Tin. yang sanga,
tertank dengan dunia sen,, N„a sanga, ingin kelak bisa meneniskan knl.al, d, ISI
tetap, sayang orang manya menolak dan menganjurkan Nita untuk langsung bekerja
saja karena sayang membUa„g peluang yang ada. Alasan orang ,ua Tina
memasukkan Tina ke SMK dengan harapan agar setelah |u|l|s nan„ ^ ^
langsung kerja karena telah memilik, ,« a,a„ kemampuan besar pada jumsan
sekolah yang ditekumnya selama ini.

Mehha, penpasalahan yang dialam, remaja d,a,as memang benar pennhhan
sekolah dengan p.linan jurusan yang d.kehendaki o.eh ka.a ha,i sendiri akan membua,
seorang individu merasa senang menjalamnya dan dmarapkan dapa, diimbang,
dengan perolehan ni.ai yang maksimal bag, ,»d,v,du ,ersebu,. Pada dasan,ya SMK
a,an Sekolah Menengah Kejuruan memang bisa diandalkan bagi kehidupan masa
depan para remaja yang meminarinya kelak. karena SMK mi lebin cenderung un.uk
menspesifikasikan pekerjaan yang akan mereka gel,,,, sesua, dengan baka, a.au
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sehari-hari. Sehingga kecenderungan yang ada, remaja hanya meniru apa yang

mereka lihat, bukan berdasarkan kemampuan dan potensi yang ada pada din mereka.

Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri merupakan

kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teon Maslow. Maslow (dalam Koswara,

1991) menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk

menjadi orang yang sesuai dengan keingman dan potensi yang dimilikinva, atau

hasrat dari individu untuk menyempurnakan segenap potensi yang dimilikinva.

Contohnya adalah ketika seorang remaja yang berbakat dalam bidang tank suara,

mampu menciptakan sebuah lagu untuk dinyanyikan pada pagelaran musik, atau

ketika seorang pelajar belajar dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan mlai

rapor yang baik.

Tendensi aktualisasi diri merupakan proses yang memerlukan banyak usaha.

Hal ini diibaratkan seorang anak yang belajar berjalan. Ketika anak tersebut

tersandung, jatuh, serta merasa sakit, akan lebih mudah baginya, dan kurang merasa

sakit, jika anak itu menghentikan usaha dan proses belajarnya. Tetapi pada

kenyataannya, si anak masih terus berusalia, dan akhirnya berhasil. Atas dasar hal

tersebut, Rogers (dalam Schultz, 1991) berpendapat bahwa kecenderungan aktualisasi

merupakan tenaga pendorong yang jauh lebih kuat dan pada sakit dan perjuangan,

serta setiap dorongan yang ikut menghentikan usaha untuk berkembang.

Menurut Lubis psikolog dan Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, setiap

manusia dipengaruhi berbagai hal dalam perkembangan kepribadiannya. Semua

pengamh itu akan membentuk keyakinan tentang diri mereka. Pengaruh itu antara
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C. Manfaat Penelitian

Secara ,eon,,s peneh.ian „„ berttyuan „„,„k menambah khasanah
pengetahuan da,am bidang Ps,kologi perkembangan, khususnya perkembangan
remaja. Adapun secara prakiis hasi. penelit.an ,ni d.harapkan dapa, ,nen,adi dasar
perfmbangan bag, orang ,ua, pend.d.k. maupun masyaraka, dan remaja sendir, untuk
•nenyiapkan keh.dupan yang lebil, baik bag, remaja dengan eara member, gambaran
akan art, pen.ingnya aktualisasi diri tanpa harus ada pembedaan jenis ke.amin.

D. Keaslian Penelitian

Selama ,n, sebelumnya sudal, cukup banyak d.lakukan pe„el,„a„ ,en,anB
akmahsas, diri. An.ara la,n Hubungan a„,ara ak.uahsas, diri dan re„g,us,as dengan
kebermaknaan h.dup pada perempuan (Anan. ,996), pada peneIma„ ,„, ^
d,dapa,ka„ korelas, vang p„sl„f antara aktlla|,sasl m ^ ^^ ^
kebermaknaan bidup pada perempuan. Hubungan an.ara m.ens, prosos.a, dengan
kebu,uhan akiuahsas, d,r, pada remaja di MAN ,1 (Badn, 2002). pada peneh.ian ,ni
d-dapatkan has,, bahwa ada hubungan amara m.ensi prosos.al dengan kebuiuhan
ak,ua„sas, din pada remaja d, MAN ,,. Hubungan an.ara akmahsas, d,r, dengan
kecenderungan berper„aku altru.s.ik (T„ereS,a. ,998). pada Pe„el,,,a„ ,„, .erbuk.i
bahwa ada korelas, yang p„s,„f a„,ara ak,„a„sas, diri dengan kecendenmgan
berperilaku a,tn,is„k. Ak«ua„sas, d,r,, keikn, sertaan dalam keg,a,a„ pers mahas.swa
dan kepercayaan diri (Rahman, 2002). penelrtian i„, membukbkan bahwa ada
kordas, a„,ara ak.ual.sas, d,r,. ke.ku, sertaan dalam keg.a.an pers mahas.swa dan
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kepercayaan diri. Dengan demikian bahwa penelitian tentang perbedaan aktualisasi

diri pada remaja laki-laki dan perempuan belum pernah diadakan penelitiannya

Peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian ini karena untuk mengetahui

apakah benar ada perbedaan aktualisasi antara remaja laki-laki dan perempuan.
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dan kapasitas ki,a. Meskipun kebu.uhan-kebu.uhan dalam ,igka, yang lebih rendah
dipuaskan, k„a merasa aman secara fisik dan emos.onal, mempunya, perasaan
memilik, dan ci„,a sem, merasa bahwa diri kita adalah individu-mdiyidu yang
berharga, namun k,,a akan merasa kecewa, „dak ,enang dan ,,dak pl,as kalau k,,a
gagal berusaha un.uk memuaskan kebutuhan akan aktualisasi diri. Apab.la .erjadi
demikran maka ki.a akan berada dalam dama, dengan diri ki,a dan ,idak bisa
dikatakan sehat secara psikologis.

Menuru, Maslow (dalam Koswara, ,991) aktualisasi d,r, adalah hasra,
individu untuk menjadi orang yang sesua, dengan kemginan dan po.ens, yang
dimil,k,„ya, a«au hasra, dari individu un.uk menyempurnakan dirinya melalm
pengungkapan segenap po.ensi yang dimiliki. Dalam pandangan Humanist.k,
manus.a mem.hk, po.ensi leb.h banyak dar,pada apa yang mereka capai. Maslow
berpendapa, bahwa apabila ki,a dapa, melepaskan polensi ,,u, maka ki,a semua dapa,
mencapai keadaan eksis.ensi yang ideal yang ditemukannya data orang-orangnya
yang mengaktualisasikan diri.

Aktualisasi diri menuru, Rogers (dalam Anari, 1996) adalah proses menjad,
diri sendiri, dengan mengembangkan sifa.-s.fa, dan potensi-potens, psiko.ogis yang
unik. Meador dan Rogers (dalam Anari. 1996) member! pengernan .en.ang
aktualisas, diri sebagai kecenderungan yang hakiki dari manusia untuk
mengembangkan sega.a kemampuannya sedemik.an r„Pa, demi pemehharaan
pengembangan manusia.
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a. Mengamati realitas secara efisien

Cin yang paling menonjol pada orang-orang yang mampu mengaktualisasikan
diri adalah kemampuannya untuk mengamati realitas dengan cermat dan efisien,
melihat realitas apa adanya tanpa d.campur, oleh kemginan atau harapan-
harapannya. Karena memiliki kemampuan mengamati secara efisien, maka orang
yang aktualisasi din itu bisa menemukan kebohongan, kepalsuan, dan kecurangan
pada din orang lain dengan mudah. Maslow juga menemukan bahwa orang-orang
yang mengaktualisasikan diri umumnya mampu meramalkan kejadian-kejadian
yang akan datang dengan tepat. Selam itu dipengaruhi oleh kemginan-keingman,
pengamatan orang-orang yang aktualisasi din, itu juga tidak dipengaruh, oleh

kecemasan-kecemasan, prasangka-prasangka, atau optimisme dan pesimisme
yang keliru.

b. Penerimaaan atas diri sendin, orang lain, dan kodrat

Orang-orang yang mengaktualisasikan din menaruh hormat kepada dinnya
sendin dan kepada orang lam, serta mampu menenma kodrat dengan segala
kekurangan dan kelemahannya secara tawakal. Selam itu mereka juga bebas dari
perasaan berdosa yang berlebihan, perasaan malu yang tak beralasan, dan dan
perasaan cemas yang melemahkan.

c Spontan, sederhana, dan wajar.

Tingkah laku orang-orang yang mengakrualisastkan diri adalah spon.an,
sederhana, ,idak d,bua,-bua, a.au wajar, dan ,idak .erika,. Spomannas,
kesederhanaan, dan kewajaran tingkah laku orang-orang aktual.sasi diri in.
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Konsekuensinya mereka memiliki hasrat yang tulus untuk membantu
memperbaiki sesatnanya.

j. Hubungan antar pribadi

Orang-orang yang mengaktualisasikan dm cendening menciptakan hubungan
antar pnbadi yang lebih mendalam dibandingkan dengan kebanyakan orang.

Mereka cenderung membangun hubungan yang dekat dengan orang-orang yang
memiliki kesamaan karakter, kesanggupan, dan bakat, dan biasanya hngkup
persahabatan mereka lebih kecil.

k. Berkarakter demokratis

Maslow (dalam Koswara, 1991) menyatakan bahwa orang-orang yang
mengaktualisasikan diri memiliki karakter demokratis dalam pengertiannya yang
terbaik. Karena mereka bebas dari prasangka, maka mereka cenderung menaruh

hormat kepada semua orang. Sementara dilain pihak orang-orang aktualisasi diri
tidak "menyamaratakan" semua orang.

1 Perbedaan antara cara dan tujuan

Maslow (dalam Koswara, 1991) mengemukakan bahwa para subjeknya juga
memiliki kemampuan membedakan antara tujuan, dan mereka umumnya terpusat
pada tujuan. Mereka memiliki kecenderungan secara mutlak menilai tindakan

demi tindakan itu sendiri, dan demi tindakan ,tu mereka senng dapat menikmati
perjalanan ke suatu tujuan maupun tibanya di tujuan itu.

 



23

m. Rasa humor yang filosofis

Kebanyakan orang menyuka, humor yang keiucuannya berto.ak dan kelemahan
dan pendertaan oang ,a,„ dengan tujuan un.uk mengejek a,au menertawakan
orang .ain. Te,ap, bagi orang yang mamPu mengaktuahsasikan diri. dengan rasa
bumornya yang fiiosofls mereka menyuka, humor u„,uk mengekspres.kan kr,„k
atau kebodohan, atau kecurangan manusia.

n. Kreativiras

Maslow (dalam Koswara, ,99,, mengart.kan kreat.vuas pada orang-orang
mengak.uahsas.kan diri sebaga. sebuah be„,uk .indakan yang asl,, naif dan
spontan sebaga.mana yang d,j„mpa, pada anak-anak yang masih polos danjujur
Pada dasarnya kreanvitas ,,„ berk.sar pada daya ,em„ dan penemuan ha.-„a, barn
yang menyimpan a.au berbeda dari gagasan lama,

o. Penolakan enkulturasi

Ci yang teraklur dar, orang-orang yang me„gakh,a„sas,ka„ dir, ,„,
-nunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang o.onom yang bisa dan
beran, membua, kePu,usa„-kePu,„sm se„dln, bahkan meskiPn„ keP„,„sa„-
kePuh,sa„„ya ,tu berbeda atan berte„,a„ga„ dengan Pe„dapa, umum. Peno.akan
•erhadap enkulturas, tidak berart, bahwa orang-orang ya„g aktual.sai diri adalah
pembangkang wewenang amu pe„gg„ga, keblasaan, mela,nkan ^ ^
bahwa mereka adalah orang-orang ya„g selalu bmisa„a memperfahankan
pend,r,a„-pe„d,r,a„ .erten.u, dan „dak beg,,u .erpengaruh oleh budaya
masyarakatnya.
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b. Jenis Kelamin

Aktualisasi d,r, leb.h dapa, dicapai o.eh laki-laki dari pada perempuan karena
laki-laki lebih dapa, menunjukkan bakamya dibanding merepresnya. Lingkungan
budaya masyaraka, ada pendapa, .en.ang jantan dan udakjan.an. B.la masyaraka,
menju„ju„g kejantanan, maka s,fa, s,fa,-s,fa, yang dia„ggap mencerminkan
keja„,anan, sepert, s.fa, keras. kasar, bera„i, akan ,eb,h diharga,. Sebal.knya s,fa,
yang mencerm.nkan kewani.aan, seperb menahan din, kehalusan, dan ke.embu.an
akan kurang dihargai. Ha, ini didukung oleh hasi, penelihan Maslow yang
menggunaka* subjek penelhian 37 orang ,ak,-,ak, yang menurmnya ,e,ah
mencapai aktualisasi diri.

c Pendidikan

Suau, pemya,aan telah dikemukakan oleh Maslow (dalam Koswara, 1991), yakni
ak,ua„sasi d,ri merupakan Sesua,u yang el,,, hanya berlaku bag, angg„,a-a„gg0,a
masyaraka, yang lebih panda,, .erd.dik leb.h ba,k, dan yang lebih kaya. Sebab
orang yang pend.d.kannya sedik,, a,au rendah, «idak mungkm dapa, melampau,
kebutuhan fisiologis dan rasa aman.

d. Pekerjaan

Pekerjaan a.au karier seseorang dapa, menghamba, a,au menunjang usaha
aktualisas, d,r,. Tipe pekerjaan yang akan membantu aktuahsas, d,n ,a,ah
pekerjaan di mana orang-orang bebas melah,ka„„ya menuru, caranya sendiri.
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Perbedaan anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh oleh sejumlah

ilmuwan dianggap berpengaruh pada perkembangan emosional dan kapasitas

intelektual masing-masing. Unger (dalam Umar, 2001) misalnya mengidentifikasi

perbedaan emosional dan intelektual antara laki-laki dan perempuan sebagai berikut:

Laki-laki (masculine)

♦ Sangat agresif

•v Tidak emosional

*** Dapat mcnveinbunviLran en-ins,

♦ Lebih objektif

♦ Tidak mudah terpengaruh

♦ Lebih suka berpetuaiang

*t* Mudah mengatasi persoalan

*♦* Jarang menangis

♦> Umumnya selalu tampil sebagai pemimpin

.♦. r* l.

-♦- renun lasa peiCaya uni

Perempuan (feminine)

♦ Tidak terlalu agresif

v Lebih emosional

♦*♦ Suht menvernbun^'ikan ernnqi

♦ Lebih subjektif

♦ Mudah terpengaruh

♦ Tidak suka berpetuaiang

♦J* Sulit mengatasi persoalan

♦ Lebih senng menangis

♦ Tidak umurn tampil sebagai pemimpin

.*. i' .. i - •
-♦- jxuiang lasa peicaya uiii

Heyster (dalam Soeryobroto, 1980) menggolongkan remaja laki-laki dan

perempuan kedalam type-type tersendiri, yaitu :

Remaja Laki-laki

Pencari kultur

v rencirua aiam

*** T^ne Kar^'awan 'ne*abat^

♦ Type Vital

* Type Hedonistis

Remaja Perempuan

Type keibuan

v- i ype eroiis

♦-♦ Tvne romantis

♦t* Type tenang (nuchter)

♦ Type intelektuil
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karena salah satu ideology informal yang d.terapkan d, Indonesia adalah suatu bentuk

ideology jender, yang mendefinisikan lelaki dan perempuan dalam peran-peran yang
sempit, terbatas dan stereotipik.

Menurut Umar (2001) menjelaskan bahwa jender adalah suatu konsep kultural
yang berupaya membuat pembedaan [distinction) dalam hal peran, penlaku,
mental.tas, dan karaktenstik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat.

Melihat perbedaan jender yang sudah mendarah daging pada lapisan masyarakat
ini, membuat adanya pembenan kesempatan yang berbeda pula pada remaja laki-laki
dan remaja perempuan untuk mengaktualisasikan dinnya. Kurangnya kesadaran para
orang tua dalam mendukung dan mengembangkan bakat serta potensi anak
perempuan, sehmgga membuat mereka terpaksa memendamnya.

Dalam pencapaian aktualisasi din sebaiknya orang tua memberikan

kesempatan yang sama pada anak-anak mereka, tanpa meiidiskriminasikannya.
Banyak remaja perempuan yang dianggap tidak mampu dan tidak pantas menekun,
bidang yang sedang digelutinya, tap, ternyata dapat menunjukkan hasil yang
maksimal dan cukup membanggakan.

Asumsi masyarakat tentang lebihnya kemampuan yang dimiliki oleh remaja
laki-laki dibanding remaja perempuan memang benar, tetapi tidak dalam segala hal.
Menurut Umar (2001) bahwa dominas, laki-laki dalam masyarakat menurut Johnson
bukan hanya karena mereka jantan, lebih dan itu karena mereka mempunyai banyak
akses kepada kekuasaan untuk memperoleh status, sedangkan peran perempuan

 


